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,ngonesian language Kurangnya kompetensi guru dalam membuat media pembelajaran
learning yang kreatif dan informatif membuat suasana pembelajaran
media pop up menjadi kurang menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk

the Al-Qu’ran Learning

Center mendeskripsikan penggunaan pop up pada pembelajaran bahasa

Indonesia di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Penelitian ini
termasuk ke dalam jenis kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan Agustus—November 2019. Tahapan
penelitian, meliputi: 1) mengenalkan pop up dan teknik
pembuatannya, 2) guru menerapkan dalam kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia di TPA, dan 3) mendeskripsikan keefektifan
media pop up dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pop up sangat efektif diterapkan
dalam kegiatan pembelajaran di TPA. Peningkatan kemampuan
siswa dalam membaca dan menulis terjadi karena pop up

membuat siswa antusias dalam kegiatan belajar.
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PENDAHULUAN

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) menjadi salah satu lembaga
pembelajaran di luar sekolah yang berupaya mencerdaskan generasi muda. Selain
mengajarkan materi layaknya sekolah formal, TPA mengajarkan materi bernilai
religiositas. Nilai religiositas seperti sejarah Nabi, mengaji Al-Qur’an menjadi ciri
khas pembelajaran di TPA. Implementasi nilai religiositas dilakukan melalui
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materi yang diajarkan dengan tujuan menciptakan generasi milenial yang berbudi
pekerti yang baik.

Dalam era digital seperti saat ini, pendidikan TPA sangat penting bagi
generasi muda. Hal ini dikarenakan TPA memberikan wawasan lebih kepada
siswa untuk mendapatkan informasi tambahan yang tidak didapatkan di sekolah
formal. Beberapa TPA yang sudah mandiri dan memiliki materi yang baik,
seperti: TPA Al-Hamidiyah, TPA Nurassalam, dan TPA An-Nur yang sudah
memiliki pengajaran yang baik. Di TPA yang sudah mandiri dan memiliki materi
yang baik, siswa bukan hanya mendapatkan Pendidikan Al-Qur’an, melainkan
pendidikan tambahan layaknya sekolah formal.

Salah satu tolok ukur pembelajaran yang berkembang adalah penggunaan
media yang menarik dan beragam. Hal tersebut bertujuan menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan di dalam kelas. Dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, terkadang seorang guru tidak mampu menyajikan
pembelajaran yang menarik, sehingga siswa pun merasa bosan (Bahtiar et al.,
2019). Arianti dan Herwandi menyebutkan bahwa umumnya pembelajaran dengan
sistem menyimak paling banyak dilakukan di lingkungan kelas. Akan tetapi, jika
teknik yang dilakukan membosankan, tentu saja siswa akan merasa bosan (Arianti
& Herwandi, 2018).

Dalam kegiatan pembelajaran di TPA sering ditemukan guru-guru yang
mengajar dengan metode ceramah saja. Tentu saja hal ini membuat siswa merasa
bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di TPA. Dampaknya, siswa tidak
mampu menyimak pembelajaran yang diajarkan oleh guru di TPA. Selain itu,
siswa aktif mengobrol dengan rekan di sebelahnya yang membuat siswa lainnya
tidak fokus mengikuti kegiatan pembelajaran di TPA. Untuk itu, peranan media
kreatif sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu media yang dikembangankan dalam proses menyimak adalah
audio-visual. Audio-visual dianggap sampai saat ini merupakan media yang tepat
dalam pembelajaran menyimak (Hudaa, 2018). Namun, tidak semua guru mampu
membuat media pembelajaran berbasis audio-visual yang tepat. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan guru mengenai media pembelajaran yang
tepat. Faktor usia, mahalnya biaya pelatihan, dan keterbatasan fasilitas membuat
guru tidak terampil dalam membuat media pembelajaran (Putri et al., 2019);
(Mahnun, 2012). Bahkan, lebih dari 15 guru di setiap sekolah tidak mampu
membuat media pembelajaran yang menarik. Hal ini tentu saja berdampak pada
pembelajaran yang monoton (Soewarno dkk., 2015).

Selain media audio-visual ada media lain yang ekonomis dan mudah
digunakan yaitu pop up. Akan tetapi, tidak semua guru mau menggunakan media
pop up ini. Pop up merupakan media baru di dalam dunia pendidikan era modern
(Mulyaningsih & Itaristanti, 2018). Tren penggunaan pop up lebih sering
digunakan oleh pengajar BIPA di tingkat perguruan tinggi (Saddhono, 2015).
Akan tetapi, pop up dapat digunakan pada siswa TPA, PAUD, dan TK agar
pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan (Putri dkk., 2019). Penggunaan
media pop up sangat efektif dalam mengedukasi siswa dalam kegiatan
pembelajaran (Divita & Puspitasari, 2011). Selain itu, media pop up dianggap
menjadi solusi untuk sekolah yang tidak memiliki fasilitas pembelajaran yang
lengkap.

Kemajuan pendidikan dalam era modern mengharuskan seorang guru
mampu mengoperasikan penggunaan berbagai media (Hudaa dkk, 2019). Hal ini
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bertujuan untuk membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan. Peneliti
bertujuan menjadikan TPA Suvainy Rava di wilayah Ciputat, Tangerang Selatan
sebagai objek penelitian. Di TPA ini, tidak semua guru mampu
mengoptimalisasikan penggunaan media dengan baik dan benar (Wharton, 2009).
Selain itu, peneliti melalui pengabdian ini memperkenalkan media pembelajaran
yang praktis dan terjangkau oleh setiap elemen masyarakat yaitu pop up. Guru
TPA yang mengikuti pelatihan ini diharapkan nantinya mampu menyampaikan
pembelajaran dengan menyenangkan.

Pop up masih dianggap awam oleh sebagian pengajar dan pemelajar dalam
kegiatan belajar-mengajar. Hal ini dikarenakan media pop up masih menjadi
media hiburan untuk anak. Bentuknya yang unik, warna yang beragam, dan
mudah didapatkan di toko buku membuat pop up diminati sebagai bahan
mengembangkan kreativitas anak (Kim et al., 2010). Seiring perkembangan
zaman dan media, pop up dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa
(Lestari, 2016). Misalnya saja dari bentuk yang unik, dipilihkan kosakata yang
tepat agar mudah diingat oleh anak. Kemudian, kata-kata tersebut dijadikan
bentuk kalimat yang tersusun dengan baik (Ummi & Mulyaningsih, 2016).

Selain itu, melalui pelatihan ini peneliti akan mengimplementasikan sistem
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam era modern, di mana peranan
guru dan media menjadi suatu bentuk kolaborasi yang tepat (Rahardi, 2017).
Melalui pelatihan yang diberikan oleh peneliti, guru TPA yang sebelumnya tidak
mahir dalam menggunakan media mampu dalam mengembangkan media
pembelajaran di sekolah. Selain itu, setelah mereka mahir dalam menggunakan
media, diharapkan mereka mampu mengembangkan kreativitas dalam
pembelajaran di dalam kelas atau di luar kelas (Azhar, 2008).

Penelitian tentang pop up sebagai media pembelajaran pernah dilakukan
oleh (Zainorrahman et al., 2019) dengan judul “Pengembangan Media Berbasis
Pop Up Book untuk Pembelajaran IPA di MTs Raudhatut Thalibin” di wilayah
Kolor, Sumenep dengan populasi siswa sebanyak 26 orang. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zainorrohman menemukan bahwa pop up book dapat menjadi
media pembelajaran yang efektif untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Media pop up dapat menjadi pengganti media lainnya, seperti: alat peraga, audio-
visual, dan salindia.

Penelitian lainnya tentang pop up pernah dilakukan oleh Putri dkk (2019)
dengan judul “Pengembangan Media Buku Pop Up untuk Meningkatkan
Kemampuan Menyimak Tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan di Sekitar”.
Penelitiannya dilakukan di SD Pedurungan Kidul 04 Semarang dengan fokus pada
siswa kelas Ill. Hasil penelitiannya menemukan bahwa buku pop up dapat
memberikan wawasan dan menambah wawasan siswa dalam memahami materi
yang disampaikan. Selain itu, siswa merasa tertarik mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan buku pop up.

Kemudian, penelitian lainnya tentang pop up dilakukan oleh (Lismayanti &
Hamidah, 2016) dengan judul ‘“Pengembangan Buku Pop Up sebagai Media
Pembelajaran pada Materi Crustacea untuk SMA Kelas X”. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Lismayanti dan Hamidah disimpulkan bahwa
penggunaan pop up layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini
dikarenakan pop up mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam materi praktik
crustacea yang dilakukan oleh peneliti.
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Dari ketiga penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh peneliti
memiliki perbedaan yaitu pada siswa sasaran, jumlah siswa, dan model pop up
yang digunakan. Penelitian peneliti berupaya membuat pop up sendiri dari bahan
kertas karton untuk dijadikan bahan ajar pop up. Kemudian, pop up dibuat sesuai
dengan materi yang diajarkan, tujuannya untuk menyesuaikan dengan kegiatan
belajar-mengajar. Dengan membuat media pembelajaran sesuai dengan rencana
pembelajaran, peneliti berharap media pop up dapat digunakan dengan baik dalam
kegiatan pembelajaran.

Tujuan penulisan artikel ini untuk melihat keefektivitasan media pop up
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Guru TPA yang sebelumnya hanya
melakukan ceramah, melalui penelitian ini  dioptimalisasikan mampu
menggunakan media pop up sederhana untuk pembelajaran bahasa. Siswa TPA
diharapkan tertarik dengan media baru yang digunakan oleh gurunya di dalam
kegiatan belajar-mengajar.

METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (Widayati, 2014). Penelitian
kualitatif menekankan pada aspek deskriptif yaitu memberikan ulasan hasil
penelitian dengan menggunakan teks (Moleong, 2017). Penggunaan pendekatan
kualitatif dianggap mampu memberikan penjelasan secara detail dan terperinci
(Creswell, 2015). Penelitian tindakan kelas dipilih dikarenakan peneliti dapat
meninjau langsung suasana kelas tempat berlangsungnya penelitian (Mediyawati
et al., 2019).

Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu pengenalan media pembelajaran
yang digunakan yaitu pop up. Kemudian, tahapan berikutnya yang dilakukan
adalah analisis rencana pembelajaran semester. Peneliti berupaya menelaah RPS
yang ada di TPA agar bisa menentukan pop up yang sesuai dengan kegiatan
pembelajaran. Setelah melalui proses tersebut, peneliti mengajarkan guru
membuat pop up untuk kegiatan pembelajaran yang diimplementasikan nantinya
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran bahasa. Tujuannya tentu saja untuk
melihat keefektifan pembelajaran bahasa menggunakan media pop up.

Model Kurt Lewin (Adelman, 1993) terdiri dari empat komponen, yaitu; a)
perencanaan (planning), b) tindakan (acting), ¢) pengamatan (observing), dan d)
refleksi (reflecting). Model ini dianggap tepat untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan media pop up. Hubungan keempat
komponen tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat digambarkan sebagai
berikut.

Gambar 1. Action Class Research model Lewin (Lewin, 1946)
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Penelitian ini dilakukan di TPA Suvainy Rava selama empat bulan dengan
memilih kelas dengan latar belakang siswa taman kanak-kanak. Penelitian
dilakukan sejak Agustus—November 2019. Sumber data dalam penelitian ini
adalah siswa TPA Suvainy Rava yang menjadi objek penelitian peneliti. Sumber
data dalam penelitian ini yaitu tujuh belas siswa TPA yang terdiri atas laki-laki
dan perempuan dengan kualifikasi pendidikan yang sama. Kemudian, data yang
didapatkan dianalisis secara deskriptif untuk disampaikan dalam pembahasan
penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian berupa pedoman observasi
dan pedoman wawancara. Dengan kata lain, dalam penelitian kualitatif peneliti
memiliki kesempatan untuk menelaah lebih dalam sumber data penelitian. Dalam
pengembangan instrumen, peneliti berupaya melakukan beberapa tahapan, seperti:
1) membuat rencana penelitian, 2) mendesain materi penelitian, 3) menerapkan
dalam penelitian dan menelaah keefektifan penelitian yang dilakukan, 4)
melakukan penelitian tindakan kelas, dan 5) menelaah hasil penelitian dan
menyimpulkan.

Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi, baik teori
maupun metode. Triangulasi dilakukan untuk melakukan pengecekan kembali
terhadap data-data yang telah didapatkan. Prosedur yang dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan triangulasi adalah sebegai berikut. Pertama, peneliti
mendapatkan data yang berupa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pop
up. Kedua, peneliti melakukan wawancara dengan pengajar yang menggunakan
media pop up dan juga kepada siswa yang mendapatkan materi dengan
menggunakan media tersebut. Wawancara ini dilakukan di luar dari wawancara
utama karena tujuannya adalah untuk melakukan cek kembali atas temuan data
yang dianalisis. Berdasarkan wawancara tersebut akan diketahui jika memang
benar guru telah menggunakan media pop up dalam kegiatan pengajaran. Selain
itu, peneliti jJuga menjadi lebih yakin jika peningkatan hasil belajar memang benar
didapatkan setelah kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media
tersebut. Ketiga, penelitia Kembali melihat hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media pop up. Berdasarkan prosedur tersebut peneliti lebih
yakin dalam membuat sebuah simpulan.

Peneliti melakukan analisis data yang meliputi tiga tahap, yakni: reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi. Reduksi data merupakan proses berpikir yang
memerlukan kecerdasan, keluasaan, dan kedalaman dalam wawasan yang tinggi
(Sugiyono, 2012). Peneliti dapat mendiskusikan penelitian yang dilakukan dengan
rekan sejawat yang dianggap memiliki kompetensi yang baik dalam penelitian ini.
Melalui proses diskusi, peneliti dapat berkembang dan dapat mengembangkan
teori yang relevan. Dalam proses reduksi data, peneliti akan menyederhanakan
dan membuang yan tidak diperlukan.

Setelah mereduksi data, dilakukan penyajian data secara deskriptif dengan
menguraikan data temuan penelitian. Walaupun penelitian ini termasuk ke dalam
jenis kualitatif, peneliti berupaya menyederhanakan data penelitian menggunakan
diagram. Tujuannya untuk memudahkan pembaca memahami data yang disajikan
dalam penelitian ini. Tahap terakhir yaitu melakukan verifikasi data penelitian.
Verifikasi data penelitian merupakan suatu tahap terakhir dari data yang
ditemukan untuk disimpulkan (Miles & Huberman, 2012). Proses penyimpulan
didukung oleh bukti-bukti yang kuat dari data yang ditemukan. Simpulan dalam
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penelitian kualitatif merupakan suatu hal baru yang belum pernah ditemukan
dalam penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pop up merupakan suatu media pembelajaran yang menggunakan gambar
tiga dimensi di dalam penyampaiannya. Sebagai suatu media pembelajaran, pop
up menjadi suatu hal yang baru di dalam era modern seperti saat ini (Karras et al.,
2017). Pop up memiliki bentuk yang unik dan menarik, sehingga membuat
pemelajar tertarik menyimak materi yang sedang disampaikan. Terutama untuk
siswa TPA, PAUD, TK, atau SD. Tampilannya yang menarik dan tidak
membutuhkan banyak ruang, membuat pop up menjadi media pembelajaran era
modern.

Gambar 2. Pop Up Sederhana

Pop up ditemukan pada abad ke-13, seorang biarawan Inggris, Matthew
Paris, merancang sebuah perangkat kertas bergerak yang dapat diputar,
volvelle, untuk bukunya yang berjudul Chronica Majorca (1236-1253).
Volvelle digunakan untuk kalender keagamaan, seperti perhitungan matematis,
kakulasi astronomi, alat bantu navigasi, bahkan sarana untuk meramal.
Volvelle juga digunakan untuk menghitung tanggal libur umat Kristen untuk
tahun-tahun yang akan datang (Divita & Puspitasari, 2011).

Pop up hakikatnya adalah membangun suatu gambar dalam bentuk
nyata. Dengan kata lain, apabila dilihat sekilas buku tersebut hanya memiliki
gambar. Akan tetapi, jika diperhatikan secara detail dari gambar tersebut
dapat dibangun menjadi bentu nyata yang dapat dilihat dari pelbagai sisi (Qi
& Buechley, 2010). Buku pop up yang dijual dalam bentuk buku tentu sudah
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sangat rapi. Hal ini dikarenakan buku pop up tersebut melalui proses pabrik
yang berbeda dengan proses pembuatan manual. Akan tetapi, buku pop up
yang diterbitkan oleh penerbit tentu saja memiliki harga yang lebih mahal.

Penggunaan pop up dahulu dikarenakan tidak adanya buku bacaan untuk
anak. Pertama kali buku untuk anak diterbitkan pada paruh kedua abad ke-18 oleh
penerbit Jhon Newberry. Kemudian, tahun tahun 1810 penerbit S&J Fuller asal
Inggris, mulai menerbitkan buku yang dapat dibongkar pasang. Kemudian, tahun
90-an di Indonesia buku anak yang dapat dibongkar pasang mulai familiar dan
dijual secara bebas di toko buku (Divita & Puspitasari, 2011; Hawarya & Warso,
2014).

Selain pop up, dalam era digital pun ada jenis buku augmented reality yang
memunculkan gambar lebih nyata. Akan tetapi, buku ini memerlukan gawai yang
telah dipasang aplikasi sesuai dengan buku tersebut, sehingga gambar tersebut
dapat terlihat nyata (Vate-U-Lan, 2012). Augmented reality yang belakangan
menjadi tren di kalangan orang tua, membuat harga buku ini pun naik seiring
dengan hal menarik yang didapatkan. Apabila dibandingkan dengan pop up, tentu
saja buku ini memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pop up tidak
memerlukan gawai untuk membuka hal yang menarik, sedangkan augmented
reality memerlukan gawai untuk memunculkan fitur di dalamnya.

Hal inilah yang kemudian menjadi dasar bahwa buku pop up bukan hanya
sebagai mainan, melainkan dapat berfungsi sebagai media pembelajaran (Wang et
al., 2016). Dalam era modern seperti saat ini, pop up menjadi suatu media
pembelajaran yang murah dan dapat dibentuk sesuai keinginan pembuatnya. Hal
ini tentu saja disesuikan dengan RPS mengajar seorang guru di tingkat pendidikan
yang diampunya. Keunggulan buku pop up tentunya melebihi buku tulis
bergambar pada umumnya. Misalnya fitur tiga dimensi yang tidak dimiliki oleh
buku bergambar biasa dan terkesan monoton dengan gambar yang hanya hitam-
putih, bahkan berwarna sekalipun. Tentu saja citra ini berbeda dengan buku pop
up yang bentuknya bisa disesuaikan dan dibentuk menjadi tiga dimensi yang lebih
menarik.

Penerapan Pop up

Pop up menjadi media utama di dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Hal ini dikarenakan di dalam pop up bukan saja menyajikan permainan,
melainkan dapat dijadikan media pembelajaran yang interaktif antara pemelajar
dengan pengajar. Di beberapa sekolah, pop up sudah tersedia dalam jumlah yang
cukup banyak dan digunakan sebagai media pembelajaran. Dalam penelitian ini,
peneliti berupaya mengimplementasikan pop up sederhana yang dibuat dengan
mengacu pada rencana pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Berikut uraian
tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menerapkan pop up dalam
kegiatan belajar-mengajar.
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Bahan yang disiapkan
untuk membuat pop
up sesuai RPS

RPS yang
digunakan dalam
KBM

Penerapan
kepada guru

Gambar 3. Rencana Penelitian

Sebelum membuat media pop up, peneliti terlebih dahulu meninjau dan
menganalisis rencana pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru TPA. Hasil yang
didapatkan dari RPS tersebut yaitu: siswa dengan kategori belum bisa membaca,
terbata-bata, dan lancar. Permasalahan yang dialami oleh guru TPA yaitu siswa
yang belum bisa membaca kesulitan dalam menyerap materi yang diajarkan,
dikarenakan jumlah siswa yang banyak.

TPA Suvainy Rava menjadi tempat penelitian dikarenakan lokasinya yang
strategis berada di sebelah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kemudian, siswa
TPA ini pun cukup banyak dengan jumlah keseluruhan 84 siswa dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda. Akan tetapi, dalam penelitian ini peneliti
fokus pada kelompok siswa dengan latar belakang pendidikan taman kanak-kanak
dengan jumlah 17 orang siswa. Selain itu, di TPA Suvainy Rava memiliki rencana
pembelajaran yang baik, sehingga peneliti memilih TPA ini sebagai tempat
penelitian.

Dalam penelitian kali ini, guru diminta untuk mengajarkan siswa dengan
kategori belum bisa membaca dengan jumlah siswa sebanyak 17 orang. Siswa
TPA tersebut selain mengaji di TPA Suvainy Rava, bersekolah di taman kanak-
kanak. Tentu saja hal ini membuat guru harus mampu membuat media kreatif
berupa pop up dalam kegiatan belajar-mengajar agar menarik dan menyenangkan.

Klasifikasi bahasa yang diajarkan kepada anak yang belum membaca,
terbagi atas beberapa aspek, yaitu: angka, alfabet, kemudian kata. Anak-anak yang
belum bisa membaca akan dioptimalisasikan pemahamannya terlebih dahulu
menggunakan media pop up yang menjelaskan tentang angka, alfabet, kemudian
kata. Kemudian, mereka merangkainya menjadi kalimat sederhana.

Di TPA Suvainy Rava, tidak semua anak sudah memiliki kompetensi yang
baik. Selama masa pengamatan, peneliti menemukan adanya siswa yang masih
kesulitan untuk membaca dan merangkai kata menjadi kalimat. Kemudian,
beberapa anak pun masih merasakan bosan dalam kegiatan belajar di TPA. Hal ini
dikarenakan metode ceramah yang dianggap terlalu cepat disampaikan oleh guru
di TPA.

Guru di TPA Suvainy Rava diberikan teknik pembuatan pop up yang
sederhana untuk diimplementasikan ke dalam kegiatan pembelajaran. Pop up
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standar yang dibuat oleh guru, disesuaikan dengan rencana pembelajaran,
sehingga guru dapat membuat media pop up yang sesuai dengan materi yang ingin
disampaikan. Dalam materi bahasa Indonesia, siswa TPA dikenalkan dengan
nama hewan, buah, dan kota yang kemudian dirangkaikan menjadi kalimat yang
baik dan benar.

Gambar Media Pop Up

Kata yang dibuat oleh guru berupa kata yang lazim digunakan oleh siswa dalam
kesehariannya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam membaca dan
memahami kosakata yang diajarkan menggunakan media pop up. Berikut kosakata yang
diajarkan oleh guru menggunakan media pop up.

Tabel 1. Contoh Kata

No Hewan Buah Kota

1 Ayam, angsa, arwana, anjing dll. ~ Apel, asam, anggur, Ambon
arbei dll.

Peneliti meminta guru untuk mengajarkan bahasa dengan menggunakan cara
mereka seperti biasa mengajar. Kemudian, peneliti menyimak cara guru mengajar dan
menelaah keefektivitasan materi yang disampaikan oleh guru melalui ceramah. Dari hasil
pengajaran guru, peneliti memberikan soal sederhana kepada siswa TPA sebanyak 17
orang siswa. Hasilnya didapatkan sebagai berikut ini.

KEMAMPUAN SISWA

MW Salah Membaca MW Diam Tidak Menjawab

M Bertanya Teman Salah Mengeja

Gambar 5. Kemampuan Siswa
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Gambar 5 merupakan hasil pengamatan peneliti terhadap kemampuan siswa
terkait keterampilan dalam berbahasa. Beberapa siswa yang belum bisa membaca
mendapatkan kesulitan untuk membaca kosakata yang biasa mereka sebutkan di
sekitar mereka. Misalnya saja kata “ayam” yang mereka bisa menyebutkan
apabila melihat bentuknya, tetapi saat hanya dimunculkan katanya, mereka tidak
bisa membacanya. Ketidakmampuan siswa dalam membaca murni dikarenakan
siswa tersebut belum bisa membaca kata dengan baik. Akan tetapi, jika yang
ditanyakan gambar, maka siswa tersebut mampu untuk menyebutkannya.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa TPA masih belum mampu
membaca dengan baik. Kategori ini diambil berdasarkan data pada siswa yang
masih belum sekolah formal di tingkat sekolah dasar (SD). Sebanyak 41% siswa
masih salah dalam membaca. Sebanyak 18% siswa diam tidak bisa menjawab
pertanyaan yang diajukan. Sebanyak 29% siswa masih salah dalam mengeja huruf
yang dituliskan oleh guru dan 12% siswa bertanya kepada teman sebelahnya saat
ditanyakan oleh guru. Data tersebut diperoleh melalui soal yang diujikan kepada
siswa saat kegiatan belajar. Peneliti menggunakan metode pencatatan untuk
menyimak kompetensi siswa. Kemudian, data tersebut dibuat dalam persentase
seperti yang disampaikan di atas.

Selanjutnya, guru melanjutkan menguji dan mengajarkan siswa dengan
menggunakan media pop up. Media pop up digunakan untuk materi yang sama
seperti yang diujikan guru dalam tahap pertama. Pertanyaan masih seputar
keterampilan dalam berbahasa, yaitu membaca. Jumlah siswanya pun sama
dengan siklus pertama, sehingga peneliti dapat melihat keefektifan penggunaan
pop up sebagai media pembelajaran. Hasil yang didapatkan pun berbeda dengan
siklus pertama.

Kemampuan Siswa

B Salah Membaca B Bertanya Teman
B Diam Tidak Menjawab = Salah Mengeja

M Benar Membaca
Gambar 6. Kemampuan Siswa Menggunakan Media Pop Up

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menggunakan media pop
up, didapatkan hasil seperti di atas. Peningkatan yang signifikan dalam siklus
kedua menunjukkan bahwa siswa yang sudah mampu membaca melalui media
pop up yang digunakan sebesar 70% atau sebanyak 12 orang siswa dari total
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keseluruhan 17 siswa. Akan tetapi, masih ada siswa yang salah membaca sebesar
12% atau sebanyak 2 orang siswa, salah mengeja, bertanya teman, dan diam tidak
menjawab dengan persentase yang sama sebesar 6% atau sebanyak 1 orang.

Terdapat peningkatan kemampuan membaca dari pengujian sebelumnya, di
mana siswa masih salah membaca sebanyak 41%, tetapi di dalam pengujian
menggunakan media pop up berubah menjadi 70% siswa mampu membaca
dengan baik. Akan tetapi, dalam penelitian ini pun masih ada kategori siswa yang
masih salah dalam membaca, salah membaca ejaan, bertanya kepada teman, dan
diam tidak menjawab. Peneliti menanyakan langsung kepada siswa yang
mendapatkan kesulitan dalam belajar dan menemukan beberapa faktor, seperti: 1)
siswa termasuk kategori introver, 2) kurangnya latihan dalam membaca, dan 3)
gangguan eksternal.

Peneliti menemukan bahwa penggunaan media pop up dapat membuat siswa
tertarik mengikuti kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru mereka di
TPA. Peningkatan ini terjadi dikarenakan pop up dianggap menarik oleh siswa
TPA karena menjadi hal baru yang mereka dapatkan. Tampilan pop up membuat
mereka senang mempelajari bahasa yaitu kegiatan membaca. Kemudian, mereka
yang sudah mampu membaca diberikan contoh membuat kalimat sederhana,
seperti: Saya memelihara ayam dua ekor di rumah. Mereka pun mampu membuat
contoh kalimat sederhana dengan kata yang diberikan oleh guru mereka.

Upaya yang Dilakukan Peneliti

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba mencarikan solusi untuk guru
di TPA dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang belum memiliki kompetensi
membaca dengan baik, peneliti memberikan saran kepada guru untuk memberikan
materi secara intensif. Kemudian, guru pun disarankan memberikan kesempatan
kepada orang tua di rumah agar lebih mengawasi anaknya dalam belajar.

Kemudian, siswa dengan kategori introver yang ditemukan oleh peneliti
harus mendapatkan pengawasan lebih. Guru disarankan untuk mengubah posisi
duduk anak tersebut setiap mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu,
pemberian stimulus perlu dilakukan oleh guru setiap anak tersebut diberikan
pertanyaan atau berpartisipasi dalam menjawab. Tujuannya tentu saja membangun
rasa percaya diri di dalam dirinya.

Selanjutnya, pada permasalahan eksternal yang dihadapi guru, peneliti
menyarankan perlunya membuat diskusi kelompok terpumpun dan membagi
siswa. Siswa yang aktif saat kegiatan pembelajaran, sebaiknya dikelompokkan
dengan siswa yang cenderung diam. Selain itu, pentingnya melakukan rotasi
kelompok setiap pertemuannya agar siswa saling bekerja sama satu sama lain.
Dengan dilakukan rotasi setiap pertemuannya, peneliti berupaya mengenalkan
siswa satu sama lain dengan karakteristik yang berbeda.

Selain itu, peneliti menyarankan memberikan tugas lapangan di luar sekolah
yang berhubungan dengan materi. Tujuannya agar siswa yang bosan belajar di
sekolah dapat merasakan suasana belajar yang berbeda. Guru pun dapat
memberikan materi teori dan praktik langsung kepada siswa di TPA dengan
menjadikan objek sekitar sebagai materi pembelajaran. Dengan adanya suasana
baru dalam kegiatan pembelajaran, peneliti berharap siswa yang sebelumnya
merasakan kebosanan belajar di TPA dapat merasakan hal yang lebih
menyenangkan.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penggunaan pop up
yang digunakan dalam penelitian dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam
membaca. Pop up yang digunakan pun dibuat oleh guru dan disesuaikan dengan
materi yang disampaikan, sehingga guru dapat membuat pop up masing-masing
dalam setiap pertemuan. Penggunaan media pop up yang digunakan oleh guru
dapat mengefektifkan dan mengoptimalisasikan kegiatan belajar-mengajar untuk
siswa TPA yang belum bisa membaca. Hal ini didasarkan pada peningkatan yang
terjadi saat menggunakan pop up sebagai media, yaitu sebesar 70% atau sebanyak
12 orang siswa dari total keseluruhan 17 siswa. Namun, masih ada siswa yang
salah membaca sebesar 12% atau sebanyak 2 orang siswa, salah mengeja,
bertanya teman, dan diam tidak menjawab dengan persentase yang sama sebesar
6% atau sebanyak 1 orang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pop up dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa Indonesia di TPA. Siswa
yang belum bisa membaca akan tertarik untuk belajar membaca dengan adanya
media belajar berupa pop up.
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